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LAMPIRAN 

Kuesioner: 

Assalamu’alaikum Wr.Wb 

Dalam rangka penyelesaian studi strata satu (S1) sarjana sebagai Mahasiswi Prodi 

Arkeologi, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Hasanuddin. Saya A.Adilla Tenri 

sedang menyusun skripsi yang berjudul “Pengelolaan Sumberdaya Budaya di 

Kawasan Adat Kajang Sebagai daya tarik wisata di Sulawesi Selatan”. Untuk 

melengkapi data, saya membutuhkan tanggapan saudara(i)/bapak/ibu mengisi daftar 

pertanyaan mengenai hal tersebut, dengan hormat saya sampaikan. Saya ucapkan 

terima kasih.  

 

Identifikasi Pemahaman  

1. Apakah anda mengetahui Kawasan Adat Kajang? ☐Iya ☐Tidak 

2. Darimana anda mengetahui Kawasan Adat Kajang? ☐Keluarga ☐Buku 

☐Media Sosial ☐Lingkungan Sosial  

3. Apakah anda mengetahui sejarah Kawasan Adat Kajang? ☐Iya ☐Tidak  

4. Apa tujuan anda mengunjungi Kawasan Adat Kajang? ☐Belajar ☐Wisata 

☐Lainnya 

Komentar: 

 

5. Karakteristik mengunjungi Kawasan Adat Kajang? ☐Mengunjungi Situs 

Arkeologi ☐Mengunjungi Kebudayaan ☐Keagamaan ☐Lainnya 

Komentar: 

 

6. Apa yang anda dapatkan setelah berkunjung? ☐Kepuasan ☐Pengetahuan 

7. Apakah anda mengetahui Kawasan Kajang sebagai situs Arkelogi? ☐Iya 

☐Tidak 
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Identifikasi Persepsi dan Harapan Masyarakat 

1. Menurut anda apakah Kawasan Adat Kajang penting? ☐Iya ☐Tidak  

2. Menurut anda kenapa Kawasan Adat Kajang penting? 

Komentar: 

 

 

3. Apakah anda setuju Kawasan Adat Kajang dijadikan sebagai daya tarik wisata 

☐Iya ☐Tidak  

4. Menurut anda apakah dampak yang ditimbulkan dari pemanfaatannya sebagai 

daya tarik wisata?  

Komentar: 

 

 

5. Menurut anda apakah sudah tepat bentuk pengelolaan pada Kawasan Adat 

Kajang sebagai daya tarik wisata? ☐Iya ☐Tidak  

6. Apa pesan dan kesan anda pada Kawasan Adat Kajang sebagai daya tarik 

wisata?  

Pesan Kesan 

Komentar: 

 

Komentar: 

 

7. Apakah anda setuju apabila ada tindakan pengelolaan dalam Kawasan Adat 

Kajang (dengan tetap memperhatikan kelestarian)? ☐Iya ☐Tidak  
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Informasi data diri 

1. Umur 

2. Pendidikan Terakhir 

 SMP/sederajat 

 SMA/sederajat 

 S1 

 S3 

 Lainnya 

3. Pekerjaan 

4. Alamat 

 

 


